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Abstract Penelitaian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dan guru
ekstrakulikuler dalam meningkatkan bakat siswa di smp an-nizam medan. Adapun responden dari
penelitian ini peneliti melibatkan kepala sekolah, guru ekstrakulikuler dan siswa SMP AN-NIZAM.
Penelitian ini menggunankan pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin di lembaga pendidikan harus dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan bakat siswa adalah
dengan menyediakan fasilitas seperti gedung dan peralatan yang diperlukan untuk pengembangan
bakat. Faktor-faktor pendukung untuk meningkatkan bakat siswa termasuk penyusunan program
pengembangan minat dan bakat, fasilitas yang memadai, serta penunjukan guru pembina yang
berpengalaman dan berdedikasi di SMP AN-NIZAM, kemudian guru ekstrakulikueler memberikan
peran dalam mengembangkan minat bakat dengan mengimplementasikan program-program yang
dibuat dan mengevaluasi program yang ada.
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Pendahuluan

Minat merupakan suatu proses yang menanamkan semangat, arah, dan
ketekunan dalam berperilaku. Artinya perilaku dimotivasi oleh suatu proses yang
menumbuhkan semangat, bimbingan, dan ketekunan dalam berperilaku.
Sederhananya, perilaku yang termotivasi adalah energik, mempunyai tujuan, dan
bertahan lama. Dalam konteks belajar, motivasi dapat dipahami sebagai segala
dorongan internal dalam diri siswa yang mengawali kegiatan belajar, menjamin
kelangsungannya, dan memberikan arahan untuk mencapai tujuan belajar (Iskandar
et al., 2022).

Menurut Munandar dan Given (Ainul & maera: 2022) Bakat merupakan
kapasitas bawaan yang dimiliki seseorang yang harus terus ditingkatkan dan
dipelajari agar dapat mencapai potensi maksimalnya. Dengan melalui proses
pengembangan ini, bakat dapat menghasilkan keahlian, pengetahuan, dan
keterampilan khusus, seperti dalam berbahasa, musik, seni lukis, dan bidang lainnya
(Mardhiah & Julike, 2022). Pada dasarnya, minat dan bakat sangat penting bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan dan minat mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Minat dan bakat merupakan faktor krusial yang perlu dipertimbangkan di
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lembaga pendidikan untuk mengidentifikasi siswa yang memiliki potensi istimewa
(Yonanda et al., 2022).

Menurut Elizabet B. Hurlock (1993 : 2014) Minat memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. Ketika materi pelajaran tidak
sesuai dengan minat siswa, mereka cenderung kurang termotivasi untuk belajar
dengan baik, bahkan mungkin menjadi enggan belajar, yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan ketidakpuasan dalam proses pembelajaran. Namun sebaliknya, jika
pelajaran dirancang dengan menarik bagi siswa, ini dapat meningkatkan minat
mereka dalam aktivitas belajar. Dengan cara menjelaskan materi yang relevan dengan
kehidupan masa depan dan terkait dengan cita-cita mereka, dapat diupayakan untuk
meningkatkan minat siswa secara signifikan (Febriliani & Jaino, 2018).

Bakat adalah kemampuan yang sudah dimiliki sejak lahir oleh seseorang, yang
memerlukan perhatian untuk dieksplorasi lebih lanjut. Bakat siswa perlu
diidentifikasi, digali, dan diperdalam oleh guru dan kepala sekolah melalui pelatihan
yang komprehensif. Ketika mencari identitas diri, sering kali kita merasa bingung
tentang potensi yang dimiliki dan keterampilan khusus apa yang perlu
dikembangkan. Hal ini penting karena bakat dapat memiliki dampak signifikan
terhadap prestasi siswa, yang sangat penting bagi masa depan mereka (Lestari &
Hasiyatiningsih, 2022). Minat adalah ketertarikan atau kecenderungan individu
terhadap sesuatu tanpa adanya tekanan. Minat dan bakat dapat diekspresikan melalui
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi untuk
mengembangkan minat dan bakat siswa secara sosial, dilakukan dalam suasana yang
menyenangkan dan positif, serta membantu membentuk karakter siswa (Mardhiah &
Julike, 2022)

Berdasarkan fakta lapangan yang telah dilakukan di SMP Islam An- Nizam
bahwa siswa-siswi memiliki minat dalam kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan
oleh sekolah yang terdiri dari 12 kegiatan yaitu pramuka, mentoring, tilawatil qur’an,
sains club, math club, english club, tari, futsal, basket, taekwondo, badminton dan
archery. Dari 12 kegiatan tersebut 2 diantaranya kegiatan ekstrakulikuler yang wajib
diikuti yaitu Pramuka dan mentoring. Dalam melakukan kegiatan tersebut
diperlukan Sejumlah aturan pembinaan, latihan, dorongan, dan dalam beberapa
kasus hukuman, yang dilakukan secara sistematis, terjadwal, dan terencana,
bertujuan untuk memastikan bahwa minat dan bakat siswa dapat berkembang secara
optimal dan terarah.Sesuai dengan peran kepala sekolah dan guru yang salah satunya
memberikan bimbingan terhadap siswa-siswi untuk meneruskan bakat yang disukai.

Namun dalam kenyataannya masih banyak kekurangan dalam bimbingan
minat bakat. Menurut ina magdalena (2020) dan susi arum (2015) mengatakan bahwa
banyak lagi kekurangan dalam mengembangkan minat bakat salah satunya ialah
peserta didik, wali kelas dan guru pembina belum bisa menghubungkan komunikasi
peersonal dengan peserta didik dan ini sangat mengakibatkan segan dan kurang aktif
bagi peserta didik (Aciakatura etal.,, 2020). Namun selain itu ada lagi fakor yang
sangat penting dalam mengembangkan minat bakat siswa yaitu peran orang tua
diluar sekolah yang mana orang tua juga harus membina anaknya dalam
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mengembangkan minat bakat dan mendukung apa yang diinginkan setiap anak
(Nurdiana & Sa’adah, 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tahrim tahun 2020 bahwa
kepala sekolah memegang peran penting untuk mewujudkan pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler sebagai salah satu tugas manajerialnya di sekolah. Kepala sekolah
berperan sudah cukup baik dalam mengembangkan dua belas kegiatan
ekstrakurikuler, menyediakan sarana dan prasarana kegatan, mengembangkan
kemampuan dan keterampilan guru pembina hingga pelaksanaan pengawasan dan
evaluasi. Pihak sekolah juga memiliki lahan yang luas juga sarana dan prasarana yang
cukup memadai. Saputro (2017) mengemukakan bahwa peran manajerial kepala
sekolah dalam mengembangkan minat bakat dan ekstrakulikuler ada beberapa
pentingnya salah satunya ialah perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi .
Kemudian, dalam menjalankan peran kepala sekolah dalam mengembangkan minat
bakat supaya maksimal hasilnya ialah adanya rapat kordinasi, penyusunan jadwal
kegiatan dan pemilihan guru pembingbing (Tahrim, 2020).

Selain kepala sekolah, guru ekstrakulikuler memiliki peran penting dalam
mengembangkan minat bakat siswa. Minat bakat bisa berkembang jika terpenuhi apa
yang menjadi kebutuhannya, artinya jika bisa menyediakan fasillitas yang lengkap
sehingga semua siswa bisa mengembangkan bakat nya masing-masing (Diarti, 2020).
Namun demikian guru juga sangat penting dalam mengembangkan minat bakat
siswa dengan melakukan belajar mengajar disebut dengan educator (pendidik) dan
bisa menjadi contoh teladan bagi siswa dan suverpisor membingbing siswa dan
mengawasi siswa(Maulandari et al., 2023). Dalam mengembangkan minat bakat siswa
guru harus bisa mamberikan edukasi, figur dan menjadi contoh tauladan bagi siswa
dalam mengembangkan minat bakat siswa dengan cara mencontohkan di depan
siswa agar termotivasi dengan kelakuan guru seperti cara mengaji dengan irama yang
enak di dengar, cara membuat kaligrafi yang bagus dan berpidato membuat
pendengar senang dan menggembirakan(Mas’adah & Murtadho, 2019). Kemudian,
berbicara dengan guru, guru sangat berperan penting dalam keberhasilan peserta
didik (Farikhah, 2021).

Maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui "Peran Kepala Sekola Dan Guru Ekstrakurikuler Dalam

Mengembangkan Minat Bakat Siswa/Siswi di SMP Islam An-Nizam". Mengembangkan
model kepemimpinan inklusif di mana kepala sekolah tidak hanya sebagai pemimpin
administratif, tetapi juga sebagai fasilitator aktif dalam pengembangan minat dan bakat siswa.
Meningkatkan keterlibatan kepala sekolah dalam program ekstrakurikuler dapat menciptakan
lingkungan yang lebih suportif dan memotivasi bagi siswa. Memperkenalkan program
kolaboratif antara guru ekstrakurikuler dan guru mata pelajaran akademik untuk menciptakan
kurikulum yang terintegrasi dan seimbang antara kegiatan akademik dan non-akademik.
Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan minat mereka
secara mendalam, yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan pencapaian akademik.
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Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2005), pendekatan deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang mengumpulkan data dalam bentuk wawancara, observasi
dan dokumentasi. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada
fenomena dan bertujuan untuk menemukan makna di balik apa yang teramati. Dalam
penelitian ini, peneliti mengamati secara mendalam untuk menghasilkan pemahaman
baru tentang fenomena yang diteliti. Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih
sebagai lokasi untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan artikel

jurnal. Populasi dalam penelitian kualitatif biasanya terdiri dari semua individu atau subjek
yang relevan dengan fenomena yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian Anda di SMP
AN-NIZAM, populasi mungkin mencakup seluruh kepala sekolah, guru ekstrakurikuler, siswa,
dan fasilitas sekolah di lokasi tersebut. Untuk mendapatkan data yang mendalam dan kaya,
Anda mungkin memilih sejumlah kecil subjek yang dapat memberikan wawasan mendalam.
Misalnya, Anda bisa memilih 1-2 kepala sekolah, 3-5 guru ekstrakurikuler, dan 10-15 siswa.

Penelitian dilakukan di SMP AN-NIZAM jalan tuba II Tegal Sari Mandalan
Kecamatan Medan Denai Kota Medan. Dalam Subjek penelitian merujuk kepada
segala hal yang berwujud seperti benda, individu, atau organisme yang menjadi
sumber informasi yang diperlukan dalam pengumpulan data penelitian, sering kali
dikenal sebagai responden atau objek dari suatu penelitian. Dalam konteks ini, subjek
penelitian mencakup kepala sekolah dan guru ekstrakurikuler, siswa dan srana
prasarana di SMP AN-NIZAM. Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang peran kepala sekolah dan guru
ekstrakurikuler dalam mengembangkan minat dan bakat siswa di SMP AN-NIZAM.
Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode
pengumpulan data.

Pembahasan
Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Minat Bakat Siswa Di Smp An-
Nizam

Peran kepala sekolah memiliki signifikansi besar dalam pengembangan minat dan
bakat siswa. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi siswa agar dapat mengembangkan minat dan bakat mereka secara
optimal. Adapun peran kepala sekolah ialah menumbuhkan,mengembangkan minat
bakat siswa melalui program baik itu melalui program jangka pendek, jangka
menengah dan jangan panjang yang tersusun dalam kurikulum operasional satuan
pendidikan (KOSP). Kemudian kepala sekolah mengamanahkan kepada guru bk dan
kesiswaan untuk membuat indikasi kepada siswa terkait latar belakang minat
belajarnya yang berkompetensi berdasarkan indikator-indikator yang ada. Yang
pertama, dilihat dari ijazah sd di awal masuk kemudian dilakukan pemetaan
berdasarkan wawancara dimana basic bakat siswa tersebut untuk dikembangkan.
Contoh, jika siswa memiliki minat atau bakat dalam futsal maka kepala sekolah harus
memfasilitasi apa yang menjadi kebutuhan siswa tersebut (Wawancara RG).
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Dalam pengembangan dan penemuan minat dan bakat siswa, peran penting
kepala sekolah adalah menjadi teladan atau figur yang memberikan bimbingan dalam
mengembangkan potensi siswa sesuai dengan bidangnya yang sesungguhnya.
Kepala sekolah memberikan fasilitas tertentu sehingga itu menjadi daya tarik bagi
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, dan kepala sekolah menyediakan
jasa pembinaan atau jasa pelatih yang sesuai dengan bidang nya agar bakat siswa bisa
dikembangkan sesuai dengan bakat masing- masing (Wawancara RG ). Dalam upaya
kepala sekolah untuk mengembangkan minat bakat siswa kepala sekolah juga
berusaha untuk memberikan penghargaan dan pengakuan untuk memberikan
motivasi kepada siswa dan menghargai usaha mereka dalam mengembangkan minat
bakat mereka. Semua guru-guru untuk berkolaborasi untuk mendongkrak dan
memotivasi siswa dalam mengembangkan minat bakat siswa tersebut. Kemudian,
kepala sekolah juga melibatkan semua aset-aset yang ada di SMP AN-NIZAM baik
berupa sarana prasarana, pegawai bahkan sampai ke cleaning servis (Wawancara
RG).

Dampak kepala sekokah dalam keterlibatan siswa mengembangkan minat
bakat siswa untuk melakukan kegiatan ekstrakulikuler kepala sekolah meiliki peran
penting dalam kegiatan tersebut. Adapun dampak kepala sekolah ialah kepala
sekolah selalu berusaha untuk mendukung semua kegiatan ekstrakulikuler dengan
signifikan walaupun belum 100%. Karena ada beberapa siswa menentukan pilihan
ekstrakulikuler bukan karena ada potensi nya di eskul tersebut melainkan ikut-ikut
dengan kawannya (Wawancara RG).

Untuk menemukan minat bakat siswa tentu ada peran kepala sekolah ataupun
kebijakan tersendiri untuk menemukan dan mengembangkan minat bakat siswa
tersebut.Kebijakan kepala sekolah dalam menemukan dan mengembangkan minat
bakat siswa adalah membuat sebuah program kemudian di amanhkan ke wakil
bidang ke kurikulum atau akademik dan diserahkan ke bidang kurikulum.
Kemudian, kepala sekolah mengadakan rapat yang berhubungan dengan sapras yang
berhubungan dengan minat bakat siswa dan diserahkan ke pks 3 untuk menyusun
strategi untuk mendatangkan semua ( Wawancara RG).

Peranan yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan minat bakat
siswa di smp an-nizam ialah : 1) menyusun program pengembangan minat bakat, 2)
melibatkan semua guru dalam mengembangkan minat bakat, 3) menyediakan guru
pembina dalam pengembangan minat bakat.

Peran Guru Ekstrakulikuler Dalam Mengembangkan Minat Bakat Siswa Di Smp

An-Nizam

Peneliti: "Bagaimana peran Anda sebagai guru ekstrakurikuler dalam mengembangkan minat
dan bakat siswa di bidang tari?"

Ibu Aisyah: "Sebagai guru ekstrakurikuler tari, saya berusaha untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung dan inspiratif bagi siswa. Saya mengenalkan berbagai jenis tarian,
baik tradisional maupun modern, agar siswa dapat menemukan minat mereka. Selain
itu, saya juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk tampil di berbagai acara
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sekolah dan kompetisi tari, yang membantu meningkatkan kepercayaan diri dan
mengasah bakat mereka."

Peneliti: "Bagaimana Anda mengetahui minat dan bakat siswa di bidang tari?"

Ibu Aisyah: "Pada awal tahun ajaran, kami mengadakan seleksi dan observasi untuk
mengetahui minat dan bakat siswa. Kami juga sering berdiskusi dengan siswa untuk
memahami keinginan dan passion mereka di bidang tari. Ini membantu kami dalam
memberikan bimbingan yang tepat sesuai dengan kebutuhan mereka."

Peneliti: "Bagaimana peran Anda sebagai guru ekstrakurikuler dalam mengembangkan
minat dan bakat siswa di bidang olahraga?"

Bapak Budi: "Sebagai guru ekstrakurikuler olahraga, saya berperan dalam mengenalkan
berbagai jenis olahraga kepada siswa, seperti sepak bola, basket, voli, dan atletik. Saya
memberikan pelatihan rutin dan membimbing mereka dalam mengikuti kompetisi
antar sekolah. Kami juga mengadakan program mentoring untuk siswa yang
menunjukkan bakat khusus di bidang olahraga tertentu."

Peneliti: "Bagaimana Anda mendukung siswa yang memiliki minat dan bakat di bidang
olahraga?"

Bapak Budi: "Kami selalu berusaha memberikan fasilitas dan dukungan yang maksimal.
Misalnya, kami menyediakan sarana latihan yang memadai dan waktu latihan
tambahan bagi siswa yang mempersiapkan diri untuk kompetisi. Selain itu, kami juga
bekerja sama dengan orang tua untuk memastikan siswa mendapatkan dukungan
penuh di rumah."

Peneliti: "Bagaimana menurutmu peran guru ekstrakurikuler dalam mengembangkan minat
dan bakatmu?"

Siti: "Guru ekstrakurikuler sangat membantu saya. Saya suka sekali menari, dan Bu Aisyah
selalu memberikan semangat dan bimbingan yang membuat saya lebih percaya diri.
Saya juga sering diberi kesempatan untuk tampil di berbagai acara, yang sangat
membantu saya dalam mengembangkan bakat saya."

Peneliti: "Bagaimana menurutmu peran guru ekstrakurikuler dalam mengembangkan minat
dan bakatmu?"

Ahmad: "Pak Budi selalu mendukung saya dalam olahraga, terutama sepak bola. Dia
memberikan latihan tambahan dan selalu mendorong saya untuk mengikuti kompetisi.
Dengan bimbingan beliau, saya merasa kemampuan saya di bidang olahraga semakin
berkembang dan saya lebih percaya diri."

Dalam mengembangkan dan menemukan minat bakat siswa guru ekstrakulikuler
memiliki peran penting adalah memberikan ke telaudanan atau figur dalam
mengembangkan minat bakat siswa untuk menemukan potensi siswa yang betul-
betul dibidangnya. Adapun Peran guru ekstrakulikuler memotivasi dan
mengembangkan minat bakat siswa dengan cara guru ekstrakulikuler memberikan
edukasi kepada siswa apa manfaat dan kegunaan serta tujuan kegiatan
ekstrakulikuler itu diadakan. Kemudian, guru ekstrakulikuler memberikan fasilitas
tertentu sehingga itu menjadi daya tarik bagi siswa untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler.

peran guru ekstrakulikuler dalam mengimplementasikan program- program yang
ada tentu guru ekstrakulikuler memilki strategi yang paling epektif untuk
mendukung atau mengembangkan minat bakat siswa, yang pertama guru
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ekstrakulikuler perlu mengidentifikasi minat bakat siswa dalam berbagai bidang
untuk mencocokkan dimana dia lebih cocok untuk mengembangkan minat bakat,
yang kedua guru ekstrakulikuler perlu merancang program dengan fleksibel dan
memungkinkan siswa berkembang sesuai dengan keinginan masing-masing , yang
ketiga guru ekstrakulikuler bertanggung wajib memberikan pendampingan dan
pembingbingan kepada siswa selama mereka mengikuti program yang mereka pilih,
ini bisa melibatkan pelatihan, konseling, dan bimbingan guru untuk membantu siswa
mencapai potensi maksimal mereka ( Wawancara SA).

Guru ekstrakulikuker selain mengimplementasikan program-program yang
susah disepakati guru ekstrakulikuler juga tentu diperlukan mengevaluasi program
yang sudah dibuat untuk mengetahui apakah program tersebut sesuai dengan yang
dirancang atau sebalikya.Guru ekstrakulikuler tentu memiliki peran yang sangat
penting dalam mengevaluasi program yang sudah dibuat dan disepakati untuk
memperkuat ataupun mengetahui program berjalan seseai dengan yang diinginkan,
adapun langkah-lamngkah yang dilakukan guru ekstrakulikuler ialah melihat apaakh
guru mampu menyampaikan materi secara efektif dan menarik serta mampu
mengidentifikasi dan memfasilitasi perkembangan minat bakat siswa, kemudian
guru ekstrakulikuler menilai kemampuan guru dalam membina hubungan yang
positif dengan siswa, kemudian guru esktarkulikuler melihat sejauh mana guru dapat
menciptakan dan menerapkan aktivitas yang menarik dan inovatif untuk
mengembamngkan minat bakat siswa ( Wawancara SA). Guru ekstrakulikuler dalam
mengembangkan dan menemukan bakat siswa sangat penting kontribusinya karena
pada hakikatnya guru ekstrakulikuler lebih berkontribusi ketimbang kepala sekolah
dalam mengembangkan minat bakat siswa untuk mengetahui bagaimana potensi
masing-masing dari siswa

Kontribusi guru ekstrakulikuler SMP AN-NIZAM dalam menemukan dan
mengembangkan minat bakat siswa ialah guru ekstrakulikuler mendata siswa
melalui angket untuk memilih kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan sekolah
bebas memilih sesuai keinginan mereka. contoh, kalau siswa memilih sepak bola
siswa boleh memilih ekstrakulikuler futsal, kalau siswa memilih basket siswa boleh
memilih basket (Wawancara SA). Untuk menemukan atau mengetahui bagaimana
partisipasi siswa dalam menemukan dan perkembangan minat bakat siswa tentu
guru ekstrakulikuler punya strategi untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
minat bakat siswa.

Dampak partisipasi siswa dalam kegiatan ekkstrakulikuler, tentu guru
ekstrakulikuler mengupayakan bagaimana kegiatan ekstrakulikuler berpengaruh
dalam semangat siswa belajar. Yang perlu diketahui ada beberapa siswa yang
memilih kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan sekolah hanya cuman keingnan
semata tidak melihat bakat kita sendiri dimana, kemudian guru ekstrakulikuler terus
mengupayakan agar semangat mengikuti kegiatan ekstrakulilkuler dan berharap
berdampak pada proses belajar di kelas maupun diluar kelas. siswa semangat dan
sebaliknya mungkin faktor proses pembelajaran di kelas ( Wawancara SA).
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Mengembangkan dan menemukan minat bakat siswa tentu perlu strategi yang epektif
yang harus dilakukan oleh guru ekstrakulikuler dalam mengembangkan miant bakat
siswa.

Adapun strategi yang dilakukan guru ekstrakulikuler selain mengedukasi
guru ekstrakulikuler juga memotivasi dalam kegiatan ekstrakulikuler bagaimana
siswa bisa mengkaitkan semangat belajar ekstrakulikuler dengan semangat
pembelajaran baik dalam situasi dan kondisi apapun di dalam kelas maupun diruang
kelas sehingga siswa bisa seimbang mendapatkan ilmu dalam pembelajaran dan
mengembangkan minat bakat siswa masing-masing ( Wawancara SA).

Dampak  guru  ekstrakulikuler dalam  keterlibatan  siswa
mengembangkan minat bakat siswa untuk melakukan kegiatan ekstrakulikuler guru
ekstrakulikuler meiliki peran penting dalam kegiatan tersebut. Dampak partisipasi
siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler tentu guru ekstrakulikuler mengupayakan
bagaimana kegiatan ekstrakulikuler berpengaruh dalam semangat siswa belajar dan
tidak main-main dalam pilihan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler yang dipilih
sehingga siswa dapat mengembangkan bakat nya dengan maksimal ( Wawancara
SA).

Peranan guru ekstrakulikuler dalam pengembangan minat bakat siswa di smp an-
nizam ialah: 1) mengimplementasikan program dalam pengembangan minat bakat ,
2) mengevaluasi program pengembangan minat bakat.

Peran Kepala Sekola Dalam Mengembangkan Minat Bakat Siswa Di Smp An-
Nizam

Peran kepala sekolah dalam mengembangkan minat bakat yang diperlukan hal
utama ialah menyusun program dalam mengembangkan minat bakat, adapun
program ekstrakulikuler di smp an-nizam yaitu pramuka, mentoring, tilawatil qur’an,
sains club, math club, english club, tari, futsal, basket, taekwondo, badminton dan
archery. Dari 12 kegiatan tersebut 2 diantaranya kegiatan ekstrakulikuler yang wajib
diikuti yaitu Pramuka dan mentoring.

Sejalan dengan penelitian (Nurdiyanasari, 2022) Kepala sekolah memiliki
peran krusial dalam mengembangkan minat dan bakat. Secara umum, kepala sekolah
memiliki tiga fungsi utama: membantu guru memahami, memilih, dan merumuskan
tujuan pendidikan yang akan dicapai; menginspirasi guru dan siswa untuk
menjalankan program-program pendidikan yang telah ditetapkan. Kemudian
(Tahrim, 2020) mengatakan bahwa kepala sekolah memegang peran penting untuk
mewujudkan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler sebagai salah satu tugas
manajerialnya disekolah. Kepala sekolah berperan sudah cukup baik dalam
mengembangkan dua belas kegiatan ekstrakurikuler, menyediakan sarana dan
prasarana kegatan, mengembangkan kemampuan dan keterampilan guru pembina
hingga pelaksanaan pengawasan dan evaluasi. Pihak sekolah juga memiliki lahan
yang luas juga sarana dan prasarana yang cukup memadai.

Peran kepala sekolah dalam menegmbangkan minat bakat adalah salah satu
faktor yang sangat penting salah satu nya dengan melibatkan guru dalam
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mengembangkan minat bakat. Sejalan dengan penelitian (Iverson, 2024). mengatakan
bahwa kepala sekolah harus melibatkan siswa dan guru-guru dalam menntukan
kegiatan ekstrakulikuler, selain itu kepala sekolah juga memfasilitasi kepala sekolah
juga harus memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi minat dan makat mereka
sendiri.

Kemudian kegiatan pengembangan minat bakat dilaksanakan denhgan
pembelajaran dengan melibatkan guru untuk mendukung Kegiatan ekstrakurikuler
dimaksudkan untuk memastikan pengembangan minat dan bakat siswa berjalan
sesuai dengan potensi akademik maupun non-akademik mereka. Guru memiliki
peran penting dalam mengembangkan minat dan bakat siswa dengan dukungan
sarana dan prasarana yang disediakan sekolah (Utomo et al., 2019).

Dalam mengembangkan minat dan bakat, kepala sekolah memainkan peran
penting dengan meningkatkan dan mengembangkan minat bakat siswa melalui
penunjukan guru ekstrakurikuler yang sesuai dengan bidang keahlian mereka.
Pengembangan diri melibatkan pembentukan karakter dan kepribadian siswa melalui
kegiatan pendidikan, bimbingan, pembinaan, dan pengajaran, sehingga proses
pengembangan minat dan bakat sesuai dengan harapan dapat terwujud (Meria, 2018).

Tugas utama kepala sekolah adalah mengelola dan mengembangkan sekolahnya
secara kontinu sesuai dengan perkembangan dan tantangan zaman. Sebagai
pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab untuk memajukan sekolah secara
berkelanjutan sesuai dengan perubahan zaman. Ada tiga hal yang harus dilakukan
oleh kepala sekolah: meningkatkan infrastruktur dan fasilitas administratif, membina
staf dalam profesionalisme mereka, dan mengembangkan kepemimpinan diri sendiri
(Nurdiyanasari, 2022).

Peran Guru Ekstrakulikuler Dalam Mengembangkan Minat Bakat Siswa Di Smp
An-Nizam

Dalam mengembangkan minat bakat peran guru ekstrakulikuler sangat
penting  untuk  menjalankan  program-program  yang  dibuat dan
mengimplementasikan program yang ada. Sejalan dengan penelitian (Mas’adah &
Murtadlo, 2019). Peran guru ekstrakurikuler dalam pengajaran sangat dominan,
terutama dalam meningkatkan proses pengembangan minat dan bakat siswa. Mereka
memiliki pemahaman mendalam tentang kemampuan siswa, baik secara individu
maupun dalam kelompok, serta mengetahui tantangan yang dihadapi dalam proses
belajar mengajar. Guru ekstrakurikuler juga memahami kesulitan yang mungkin
dihadapi siswa dalam mengembangkan minat dan bakat mereka. Dari penjelasan ini,
jelas bahwa pengembangan minat dan bakat adalah hal yang krusial bagi setiap siswa.
Oleh karena itu, seorang guru ekstrakurikuler diharapkan mampu merangsang dan
meningkatkan minat belajar serta mengembangkan bakat siswa secara efektif.

Kemudian, Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, siswa dapat
mengatur waktu mereka antara kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan belajar.
Manfaatnya sangat banyak, termasuk meningkatkan prestasi akademik siswa di
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sekolah. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus melibatkan kepala sekolah
sebagai tokoh sentral, guru, pembina yang ditunjuk, orangtua, dan siswa itu sendiri.
Hal ini krusial untuk memastikan bahwa konsep pengembangan minat dan bakat
dapat diimplementasikan dengan efektif sehingga tujuan dari program tersebut dapat
tercapai secara maksimal. Kualitas kegiatan ekstrakurikuler di sebuah lembaga
pendidikan juga merupakan indikator penting dari kualitas pendidikan yang ada di
dalamnya (Jaenullah et al., 2021).

Mengevaluasi Program Pengembangan Minat Bakat.

Evaluasi program pengembangan minat bakat dan pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler dalam membina dan mengembangkan minat bakat peserta didik
mengenai disiplin dan bertanggung jawab secara umum dilakukan dalam proses,
program dan hasil. Sejalan dengan penelitian (Arifudin, 2022) evaluasi program
terhadap proses pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler dalam membina dan
mengembangkan minat bakat dimulai dengan menyusun perencanaan
pengorganisasian dan pelaksanaan nya, proses ini dilakukan dalam rangka
mengukur kesesuaian antara pelaksannaan dan perencanaan pengembangan minat
bakat dalam kegiatan ekstrakulikuler tersebut.

Kemudian guru ekstrakulikuler mengevaluasi perencanaan program
ekstrakulikuler Penyusunan program ekstrakurikuler mencakup beberapa aspek,
seperti jenis kegiatan, latar belakang, tujuan, sasaran, jadwal kegiatan, materi yang
diajarkan, lokasi kegiatan, fasilitas yang tersedia, dan anggaran. Ini sesuai dengan
Panduan Teknis Ekstrakurikuler yang memuat 1) Jenis kegiatan, 2) Waktu kegiatan,
3) Sasaran, 4) Rangkaian kegiatan, 5) Tempat kegiatan, 6) Peralatan yang digunakan,
7) Pelaksana program, dan 8) Pengorganisasian (Damayanti & Dwikurnaningsih,
2020). Sumbangsih penelitian ini dapat dilihat dari berbagai aspek yang berkaitan
dengan pengembangan pendidikan dan pengelolaan sekolah, khususnya dalam
konteks ekstrakurikuler. Berikut adalah beberapa sumbangsih utama dari penelitian
tentang peran guru ekstrakurikuler dalam mengembangkan minat dan bakat siswa di
SMP AN-NIZAM. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana guru ekstrakurikuler berkontribusi dalam mengembangkan minat dan
bakat siswa. Ini mencakup metode yang mereka gunakan, dukungan yang diberikan,
dan tantangan yang dihadapi. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
sekolah lain dalam merancang dan mengimplementasikan program ekstrakurikuler
yang efektif. Sekolah dapat belajar dari praktik baik yang diterapkan di SMP AN-
NIZAM.

Kesimpulan
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat ada tiga komponen peran penting
kepala sekolah dalam mengembangkan minat bakat siswa SMP AN- NIZAM yaitu:
a). membuat/menyusun program dalam mengembangkan minat siswa di smp an-
nizam dalam upaya mewujudkan dan mengembangkan apa yang menjadi minat dan
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bakat siswa. b). Kepala sekolah melibatkan semua guru dalam mengembangkan
minat bakat siswa di smp an-nizam supaya proses pengembangan minat bakat siswa
dapat diwujudkan dan dikembangkan. c). Kepala sekolah menyediakan guru
pembina dalam mengembangkan minat bakat siswa di smp an-nizam agar setiap
keinginan atau bakat siswa dapat di wujudkan dan dikembangkan sesuai keinginan
masing-masing siwa. Selanjutnya, temuan kedua menemukan bahwa guru
ekstrakulikuler juga memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
minat bakat siswa di smp an-nizam, adapun peran guru esktrakulikuler ialah: a).
Mengimpelementasikan semua program yang dibuat kepala sekolah dalam
mengembangkan minat bakat siwa agar program-program tersebut berjalan dengan
lancar. b). Mengevaluasi program-program yang dibuat kepala sekolah dalam
mengembangkan minat bakat siswa agar program tersebut dapat di
impelementasikan dan meninjau kembali ulang program jika tidak berjalan sesuai
yang di inginkan.
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